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Info Artikel Abstrak
Menerima: Background : Patient safety is the patient’s right, the patient
Direvisi: has the right to remain safe while in hospital. Patient safety is a

priority for healthcare worldwide. One of the factors to improve
patient safety is leadership. The purpose: of this study is to
. L provide an overview of effective leadership styles to improve
Kata kunci: kepemimpinan, patient safety. Leadership style is one of the external factors that

Diterima:

gaya kepemimpinan, influence the performance of nurses in ensuring patient safety.
kepemimpinan Transformational leadership has effectiveness in improving nurse
transformasional, performance so that it can have a positive impact on the

development of the quality of health services in hospitals..
Methods: This study was descriptive using a convenience
sample of 30 respondents with a total sampling technique.
Results : a literature study on effective leadership styles to
improve patient safety. Research shows this effective leadership
style to improve patient safety is the transformational leadership
style.

keselamatan pasien.

Keywords : Leadership, leadership style, transformational
leadership patient safety.

PENDAHULUAN
Berdasarkan Permenkes no. 14 tahun 2018, bahwa keselamatan pasien adalah hak

pasien, yang berhak atas rasa aman selama perawatan di rumah sakit . berdasarkan
dengan UU No 36/2009 tentang kesehatan pasal 53 (3) menyatakan bahwa dalam
melaksanakan pelayanan kesehatan harus mengutamakan keselamatan nyawa pasien .
Salah satu penyebab insiden keselamatan pasien adalah keterampilan klinis dan non-klinis
tenaga keperawatan dalam mengimplementasikan keselamatan pasien. Sekitar 70-80%
disebabkan oleh keterampilan non klinis meliputi komunikasi, kerjasama tim,
kepemimpinan dan followership, kesadaran terhadap situasi yang terjadi, dan pengambilan

keputusan yang dilaksanakan oleh tim petugas kesehatan yang merupakan sumber daya
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mengoptimalkan semua sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan pelayanan

kesehatan. Manajemen sumber daya manusia di bidang kesehatan dapat dipahami
sebagai penggunaan fungsi manajemen dalam mengelola sumber daya manusia di bidang
kesehatan. Manajemen tenaga kesehatan memiliki keunikan tersendiri, karena tenaga
kesehatan sangat besar, beragam dan terdiri dari tanggung jawab yang berbeda, sering
tercermin dalam organisasi profesional ini. Keterlibatan perawat dalam pelayanan
keperawatan merupakan upaya yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu kesatuan
organisasi rumah sakit (Ariga & Dalimunthe, 2021). Perawat merupakan bagian terbesar
dari tenaga kerja di institusi medis dan menjadi garda terdepan dalam perawatan pasien
(Yoon & Lee, 2022). Lingkungan kerja keperawatan merupakan lingkungan kerja yang
rumit. Memprioritaskan pekerjaan dianggap sebagai salah satu pilihan yang tepat guna
memudahkan perawat dalam melakukan pekerjaannya (Setiawan et al., 2019).

Sesuai uraian sebelumnya, menyatakan bahwa kepemimpinan yang tidak baik
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan insiden keselamatan pasien
(Mulyatiningsih & Sasyari, 2021). Kepemimpinan otentik manajer merupakan prediktor
penting dari kemaksimalan keselamatan pasien (Yoon & Lee, 2022). Membangun budaya
keselamatan pasien yang memungkinkan seluruh tim mendukung dan meningkatkan
keselamatan pasien dipengaruhi oleh kepemimpinan yang kuat. Kepemimpinan yang
efektif mendorong kemaksimalan keselamatan pasien, pelaporan kesalahan yang lebih
baik,serta lebih sedikit efek samping, dan adanya peningkatan kesejahteraan tim petugas
kesehatan (Tawfik et al., 2022).

Pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan pada pengelolaan bawahannya
karena pemimpin sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya (Amri & Akmallunas, 2019). Adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
motivasi, maka secara tidak langsung mempengaruhi kinerja individu (Carliastuti & Stella,
2022). Gaya kepemimpinan adalah seperangkat perilaku yang dilakukan seorang
pemimpin secara langsung atau tidak langsung terhadap orang lain. Gaya kepemimpinan
juga merupakan seni atau proses mempengaruhi dan mengarahkan orang lain agar
mereka memiliki motivasi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam situasi tertentu
(Carliastuti & Stella, 2022).

Dalam kepemimpinan keperawatan di rumah sakit, sudah tentu ada kepala ruangan
yang merupakan sebagai pemimpin di unit keperawatan tingkatan terdepan dalam
mengorganisasi satu ruang perawatan. Kepala ruangan diharapkan mampu meningkatkan

motivasi _dan kineria perawat npelaksana di_bawahnva untuk meningkatkan kualita
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pelayanan dan menjamin keselamatan pasien. Untuk itu seorang kepala ruangan harus

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang gaya kepemimpinan (Carliastuti
& Stella, 2022).

Bawahan dapat meningkatkan kinerja jika manajer pemeliharaan dapat menyelesaikan
semua masalah. Kurangnya keterampilan dan pengetahuan menunjukkan salah satu
kelemahan dalam kepemimpinan dan organisasi keperawatan terkait dengan efektivitas
manajer ruang dalam memberikan tugas kepada anggota yang tidak sesuai dengan
efektivitasnya. Oleh karena itu, terkadang manajer keperawatan juga membutuhkan
pelatihan karena berpengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan dan
kompetensi manajer keperawatan dalam kepemimpinan, sehingga kelompok kerja dapat
mencapai tujuan bersama, termasuk meningkatkan keselamatan pasien (Syafrinanda et
al., 2020). Mengidentifikasi pemimpin yang sangat sukses dapat membantu
mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan kepemimpinan melalui intervensi yang lebih
luas dan pelatihan yang ditargetkan (Khrais & Nashwan, 2023).

Dalam Jurnal ini akan menelusuri terkait kepemimpinan dengan gaya bagaimana yang

efektif untuk meningkatkan keselamatan pasien.

TINJAUAN TEORITIS

Kepemimpinan klinis digambarkan sebagai solusi untuk mencapai kualitas pelayanan
kesehatan yang maksimal. Kepemimpinan klinis yang efektif diharapkan menjadi kunci
terpenting untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, fungsional dan mampu
membantu tenaga keperawatan memberikan pelayanan kesehatan yang maksimal kepada
pasien, salah satunya adalah improvement patient safety (Rizafni et al., 2020). Permenkes
No. 14 tahun 2018 menyatakan, pasien berhak memperoleh keamanan dan keselamatan
dirinya selama dalam perawatan di rumah sakit. Sesuai dengan UU No 36/2009 tentang
kesehatan pasal 53 (3) menyatakan bahwa pelaksanaan pelayanan kesehatan harus
mendahulukan keselamatan nyawa pasien. Di seluruh dunia keselamatan pasien telah

menjadi prioritas untuk layanan kesehatan (Mulyatiningsih & Sasyari, 2021).

KARS atau Sistem Akreditasi Nasional maupun internasional (JCI) Pelaksanaan
keselamatan pasien merupakan salah satu syarat dasar yang harus dipenuhi. KARS dan
JCI memiliki standar masing-masing, namun memiliki tujuan yang sama, Yyaitu

meningkatkan keselamatan pasien di rumah sakit. Sebagai organisasi yang kompleks,
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rumah sakit biasanya memiliki visi yang sama untuk kualitas layanan dan keselamatan

pasien (Novianto et al., 2021). Analisis akar penyebab Insiden Keselamatan Pasien (IKP)
mencakup kategori : 1) kegagalan mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP), 2)
kepemimpinan yang buruk, 3) gangguan dalam komunikasi atau kerjasama tim, 4) tidak
memperhatikan atau mengabaikan falibilitas/kesalahan individu, dan 5) kehilangan arah

dalam pencapaian tujuan.

Prinsip keselamatan pasien adalah metode ilmiah untuk mencapai sistem perawatan
kesehatan yang andal yang meminimalkan tingkat insiden dan dampak dari efek samping
dan memaksimalkan pemulihan dari insiden tersebut. Prinsip-prinsip ini dapat
dikategorikan sebagai manajemen risiko, pengendalian infeksi, manajemen obat-obatan,
lingkungan dan peralatan yang aman, pendidikan pasien dan partisipasi dalam perawatan
sendiri, pencegahan Iluka tekan, peningkatan nutrisi, kepemimpinan, kerja tim,
pengembangan pengetahuan melalui penelitian, perasaan tanggung jawab dan
akuntabilitas, dan kesalahan praktik pelaporan (Vaismoradi M et al., 2020).Peran perawat

adalah untuk menjaga keselamatan pasien dan mencegah bahaya selama pemberian
perawatan di pengaturan perawatan jangka pendek dan jangka panjang (Lin et al., 2019).
Peran perawat dalam melaksanakan keselamatan pasien di rumah sakit dapat dilakukan
dengan melakukan hal yang berkaitan dengan tujuh standar keselamatan pasien,
menerapkan peran kepemimpinan dalam meningkatkan keselamatan pasien adalah salah
satunya (Maryani, 2022). Tujuh langkah menuju keselamatan pasien adalah bangun
kesadaran akan nilai keselamatan pasien dimulai dari menciptakan kepemimpinan dan
budaya yang terbuka dan adil. Pimpin dan dukung staf dengan komitmen yang kuat dan
jelas terhadap keselamatan pasien. Gaya kepemimpinan dan kecenderungannya yang
harus diperhatikan adalah bagaimana kepemimpinan keperawatan harus proaktif, mampu
berkembang dan memahami perubahan yang sedang terjadi (Mulyatiningsih & Sasyari,
2021). Ciri-ciri kepemimpinan ini antara lain pengambil keputusan, mediator konflik, lobi,
dan tawar-menawar. Ciri-ciri kepemimpinan tersebut adalah diperlukan untuk memastikan
bahwa semua tugas keperawatan di bangsal akan efektif dipekerjakan oleh staf perawat.
Oleh memiliki karakteristik ini, manajer perawat akan mendapatkan keuntungan rasa
hormat dan kepercayaan dari staf perawat mereka sehingga mereka memimpin

perkembangan praktik klinis di bangsal (Setiawan et al., 2020).
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Banyak gaya dan ciri kepemimpinan telah diidentifikasi, tetapi upaya implikasinya tidak

jelas. Terlebih dalam keperawatan, gaya kepemimpinan yang jelas sangat penting,
karena perawat memiliki memberikan kontribusi yang luar biasa dalam memberikan
pelayanan kesehatan. Tingkat kepuasan tim perawat penting menjadi memotivasi untuk
mencapai tujuan dan sasaran rumah sakit. Jika tingkat kepuasan kerja menurun, mungkin
ada risiko hasil kerja tim yang buruk, dan masalah besar lainnya. Bisa saja ada yang akan
meninggalkan pekerjaan mereka saat ini, yang menyebabkan kekurangan staf, seperti
yang terjadi dalam keperawatan saat ini yang cukup kekurangan tenaga yang benar-
benar (Bit-Lian et al., 2021).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Atefi dan rekan dalam jurnal Lian,YEE Bit, 2021
adanya perawat yang tidak puas dengan lingkungan kerja karena kurangnya dukungan
dari kepala perawat mereka mendengarkan masalah dan saran mereka. Seorang
pemimpin yang efektif harus memahami suara staff sehingga masalah dapat diselesaikan.
Tugas pemimpin yang profesional mampu memimpin dan membantu tim untuk
meningkatkan kinerjanya. Anggota dapat meningkatkan kinerja apabila seorang pemimpin
mampu menyelesaikan setiap permasalahan (Syafrinanda et al., 2020).METODE
PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu penelusuran jurnal gaya kepemimpinan yang efektif untuk
meningkatkan keselamatan pasien, mencakup design, studi, sampel, dan hasil penelitian

jurnal yang ditelusuri.

HASIL

Penelitian menunjukkan adanya kepemimpinan yang menginspirasi bawahan dan
memotivasi akan meningkatkan kinerja perawat. Kepemimpinan dengan gaya

kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap keselamatan pasien.

Penelitian Maryani, Lidya (2022) tentang Hubungan antara Kepemimpinan Kepala
Ruangan dengan Kinerja Perawat dalam Penerapan Keselamatan Pasien di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit menunjukkan bahwa sebagian besar (77,1%) 121
perawat pelaksana menilai kepemimpinan kepala ruang adalah baik. Namun masih
terdapat sebagian kecil (22,9%) 36 perawat pelaksana menilai kepemimpinan
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kepala ruang adalah kurang. Hasil penelitian ini menunjukkan meskipun

kepemimpinan baik lebih banyak, namun kepemimpinan kepala ruang masih
terdapat yang belum sesuai harapan. Masih kurangnya kepemimpinan dari kepala
ruangan, dimana kepala ruangan memiliki sedikit pengaruh terhadap perawat
pelaksana untuk mengimplementasikan tujuan, yang mungkin intervensi yang tidak
sesuai untuk perawatan pasien atau tidak berkualitas tinggi. dan keamanan.
Artinya kepemimpinan kepala ruangan berkontribusi terhadap kinerja kepala
perawat dalam mengimplementasikan keselamatan pasien. Hal ini didukung
dengan adanya manajemen kursus yang baik serta kinerja yang baik. Arah
hubungannya positif, yaitu. H. Semakin tinggi kepemimpinan pengelola ruangan
maka semakin tinggi pula kinerja perawat dalam menerapkan keselamatan pasien
(Maryani, 2022).

Selain itu, dalam penelitian Novianto, A Kristyawan & Ni Nyoman Sunariani. 2021)
didapatkan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerjasama
tim dan kinerja manajemen. Kinerja manajemen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap iklim keselamatan pasien. Kinerja manajemen terbukti merupakan
mediator penuh pada pengaruh kepemimpinan terhadap iklim keselamatan pasien
(Novianto et al., 2021).

Berdasarkan Penelitian Dwi Setiowati, et all, 2013 dalam Literature Review Amalia
Mastuty, et all mengenai Analisis Faktor Penerapan Budaya Sasaran Keselamatan
Pasien di Rumah Sakit, didapatkan bahwa ada hubungan kepemimpinan efektif
head nurse dengan penerapan budaya keselamatan pasien. Hasil analisis
menunjukkan hubungan lemah dan positif antara kepemimpinan efektif Head Nurse
dengan penerapan budaya keselamatan pasien. Gaya kepemimpinan efektif head
nurse meliputi, kepemimpinan efektif, pengetahuan, kesadaran diri, komunikasi,
penggunaan energy, penentuan tujuan, dan pengambilan tindakan. Dalam hal ini
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang besar terhadap penerapan Standar
Keselamatan Pasien (SKP). Pemimpin yang baik akan menjadi role model untuk
bekerjasama dengan stafnya dalam proses penerapan SKP sehingga dapat

meningkatkan kualitas pelayanan (Mastuty et al., 2021).
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Penelitian mengenai Gaya kepemimpinan dan persepsi perawat terhadap

keselamatan pasien oleh Younger,S.,(2019) hasil penelitian ini didapatkan
kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang signifikan secara statistik
dengan persepsi perawat tentang keselamatan pasien ( = - 0,75, p <0,001)
sedangkan hubungan kepemimpinan transaksional dengan persepsi keselamatan
pasien tidak signifikan (B = 0,18) (Younger S, 2019).

Penelitian mengenai Efektivitas kepemimpinan transformasional pada kepuasan
kerja dan keselamatan pasien (Boamah, 2017). Hasil penelitian ini didapatkan
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif yang kuat pada
pemberdayaan tempat kerja, yang meningkatkan kepuasan kerja perawat dan
menurunkan jumlah kejadian yang merugikan pasien. Desain penelitian pemodelan
persamaan struktural (structural equation modeling) dengan tingkat signifikansi
0,05. Metode yang digunakan survei cross sectional secara random. Penelitian ini
menggunakan 378 responden perawat yang bekerja pada ruang perawatan akut di

Ontario.

PEMBAHASAN

Kepemimpinan dan manajemen dipandang sama pentingnya dalam mencapai tujuan
organisasi. Namun, terdapat perbedaan fungsi dari kedua peran tersebut. Manajemen
menciptakan keteraturan dan konsistensi, sedangkan kepemimpinan menciptakan
perubahan dan pergerakan. Manajemen bertanggung jawab untuk memimpin semua
elemen organisasi sedemikian rupa sehingga visi dan tujuan manajer berhasil dicapai. Jika
tata kelola buruk, tujuan tidak dapat dicapai; dan ketika ada kepemimpinan yang buruk,
tidak ada tujuan atau visi yang jelas untuk dicita-citakan. Kepemimpinan dipahami sebagai
"menetapkan arah, mempengaruhi orang lain dan mendorong perubahan™: dengan
manajemen yang menangani pengelolaan dan pengorganisasian sumber daya dan

menjaga stabilitas (van Diggele et al., 2020).

Pemimpin perlu memiliki manajemen waktu dan keterampilan organisasi yang baik,
kemampuan untuk berjejaring secara profesional, menampilkan bakat politik dan yang

terpenting mereka perlu memiliki keterampilan komunikasi yang kuat. Siap menerima
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umpan balik dan kesadaran diri adalah penting dalam pengembangan keterampilan

kepemimpinan (van Diggele et al., 2020).

Manajer keperawatan harus memiliki keterampilan kepemimpinan yang efektif yang
konsisten dengan tuntutan perkembangan dan tugas untuk meningkatkan keselamatan
pasien. Peningkatan keselamatan pasien merupakan proses dinamis yang terus berubah
dan bergantung pada realitas terkait keselamatan pasien dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, didukung oleh gaya manajemen yang sesuai dengan realitas

tersebut (Mulyatiningsih & Sasyari, 2021).

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin menjadi model yang akan ditiru oleh anggota,
oleh karena itu keberhasilan dalam menjalankan visi dan misi perlu ditingkatkan melalui
pembentukan kualitas sumber daya manusia (Ardinata. & Susanto, 2019) Gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan pola perilaku atau proses untuk mengarahkan dan
mempengaruhi orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga mereka
mempunyai motivasi untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dalam situasi tertentu
(Carliastuti & Stella, 2022).

Dari beberapa jenis kepemimpinan, kepemimpinan transformasional menjadi jenis
kepemimpinan yang terbaik karena dapat memotivasi para karyawan agar bekerja sesuai
dengan tujuan yang belum pernah diraih sebelumnya, memberikan perhatian kepada
karyawan, mampu melatih serta membuat karyawan loyal terhadap perusahaan
(Carliastuti & Stella, 2022). Manajemen transformasional meningkatkan peningkatan
kinerja perawat dengan cara yang dapat berdampak positif pada pengembangan kualitas
pelayanan di rumah sakit. Kepemimpinan diperlukan dalam organisasi dan profesi untuk
mencapai hasil yang positif bagi semua yang terlibat, terutama tujuan organisasi. Manajer
rumah sakit Indonesia merasa perlu menerapkan kepemimpinan transformasional.
Namun, pelatihan dan komitmen dari pihak manajer diperlukan agar penerapan model

manajemen transformasional dapat diterapkan dengan baik (Fitriyanti, 2020).

Gaya kepemimpinan dan kepemimpinan transformasional secara positif mempromosikan
keselamatan pasien. Kepemimpinan transformasional terjadi dalam kondisi yang terus
berubah dan perubahan tersebut menjadi semakin dinamis. Mempromosikan hasil

keselamatan pasien vang positif membutuhkan kepemimpinan__budaya keselamatan
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pasien, dan suasana kondusif untuk inovasi dalam perawatan pasien. Kondisi

kepemimpinan perubahan terus berubah, dan perubahan semakin dinamis, serta upaya
peningkatan keselamatan pasien yang dinamis sesuai dengan tuntutan masyarakat dan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mulyatiningsih & Sasyari, 2021).

KESIMPULAN

Kepemimpinan efektif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat
dalam penerapan patient safety. Kepemimpinan adalah pendorong utama kualitas
pelayanan kesehatan. Kepemimpinan transformasional memiliki efektivitas pada
peningkatan kinerja perawat sehingga dapat memberi dampak yang positif bagi
perkembangan mutu pelayan kesehatan di rumah sakit
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